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Barang dan Jasa 
 
Based on the results of observations, it is known that there are several 
problems in the effectiveness of the procurement of goods and services 
by Hegardanadyaksa Village-Owned Enterprises in increasing the 
Original Income of Hegarmanah Village, Cidolog District, Ciamis 
Regency. This research uses descriptive qualitative research method, 
the length of this research is 10 months with the technique of collecting 
data through library research, field studies, observation, and 
interviews. The primary data sources in this study were 14  people. 
Data processing techniques / data analysis through data reduction, 
data presentation, and drawing conclusions. Based on the results of the 
study it can be concluded that: 1) The effectiveness of  the procurement 
of goods and services by Hegardanadyaksa Village- Owned Enterprises 
in increasing the Original Income of Hegarmanah Village, Cidolog 
District, Ciamis Regency has not been carried out properly because 
there are still obstacles to be faced, this is due to lack of direction to 
the management, low compliance and obedience of the board in 
carrying out their duties. 2) The obstacles faced are low human 
resources, low compliance and obedience of administrators in carrying 
out their duties, lack of direction to the management, price competition 
and business competition and there is still a tug of interest. 3) The 
efforts made are including the board in educational activities and 
training seminars and workshops and providing regular guidance to 
the board, adding venture capital and improving the quality of goods 
and service quality, inviting all administrators to be willing to be placed 
in any position and inviting all administrators to more appreciating and 
respecting the determination of positions, recruiting managers as 
needed, providing guidance to administrators. 
 
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa terdapat beberapa 
permasalahan dalam Efektivitas Pengadaan Barang dan Jasa oleh 
Badan Usaha Milik Desa Hegardanadyaksa dalam meningkatkan 
Pendapatan Asli Desa Hegarmanah Kecamatan Cidolog Kabupaten 
Ciamis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif, lamanya penelitian ini adalah 10 bulan dengan teknik 
pengumpulan data melalui studi kepustakaan, studi lapangan, 
observasi, dan wawancara.Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 14 orang. Teknik pengolahan data/analisa data 
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 1)  Efektivitas 
Pengadaan Barang dan Jasa oleh Badan Usaha Milik Desa 
Hegardanadyaksa dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa 
Hegarmanah Kecamatan Cidolog Kabupaten Ciamis belum terlaksana 
dengan baik karena masih ada hambatan yang dihadapi, 
hal ini dikarenakan kurang adanya pengarahan terhadap pengurus, 
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rendahnya kepatuhan dan ketaatan pengurus dalam menjalankan 
tugasnya. 2) Hambatan-hambatan yang dihadapi yaitu rendahnya 
sumber daya manusia yang dimilki, rendahnya kepatuhan dan ketaatan 
pengurus dalam menjalankan tugasnya, kurangnya pengarahan 
kepada pengurus, adanya persaingan harga dan persaingan bisnis dan 
masih adanya tarik menarik kepentingan. 3) Upaya-upaya yang 
dilakukan yaitu mengikutsertakan pengurus dalam kegiatan pendidikan 
dan pelatihan seminar dan workshop dan memberikan bimbingan 
secara rutin kepada pengurus, menambahkan modal usaha dan 
meningkatkan mutu barang dan kualitas pelayanan, mengajak semua 
pengurus untuk bersedia ditempatkan diposisi manapun dan mengajak 
semua pengurus untuk lebih menghargai dan menghormati penentuan 






Saat ini pemerintah memiliki misi untuk membangun pemerintahan yang dapat dicapai 
melalui pemberdayaan masyarakat adapun tujuannya untuk meningkatkan produktifitas dan 
bermacam-macam usaha yang sudah berjalan, dan sarana yang terpenuhi serta cukup fasilitas 
demi meningkatnya perekonomian desa. Desa yang merupakan daerah otonom memiliki 
kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat. Seperti yang 
dijelaskan pada pasal 1 ayat (11) Peraturan Desa Hegarmanah Nomor 9 Tahun 2016 Tentang 
Pendirian Badan Usaha Milik Desa “Hegardanadyaksa”, bahwa : “Badan Usaha Milik Desa yang 
selanjutnya disebut BUMDes adalah lembaga usaha desa yang berbadan hukum yang didirikan, 
dikelola dan dimiliki oleh Pemerintah Desa yang mengutamakan kemanfaatan umum dan 
kesejahteraan masyarakat serta bersifat mencari keuntungan”. 
Pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) pada dasarnya merupakan suatu 
strategi pemerintah dalam penguatan ekonomi Desa berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. 
BUMDes dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa. Badan Usaha Milik Desa didirikan dan 
dikembangkan oleh masyarakat melalui sumber daya lokal yang memiliki permintaan pasar. 
Pengelolaan BUMDes diserahkan langsung kepada masyarakat yang menjadi pengurus BUMDes 
sedangkan pemerintah desa hanya sebagai fasilitator. Potensi ini dikembangkan bertujuan 
peningkatan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat Desa melalui pengembangan usaha 
ekonomi. Dalam perjalannya BUMDes membawa dampak terhadap pendapatan asli di desa 
(PADes) yang menjadikan desa mampu melakukan pembangunan serta peningkatan 
kesejahteraan secara optimal. Pendirian BUMDes didasarkan kepada kebutuhan dan potensi Desa 
sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. BUMDes dibangun atas prakasa 
masyarakat serta berdasarkan prinsip-prinsip yang kooperatif, partisipatif, transparatif, 
emansipatif, akuntabel serta berkelanjutan. Untuk memperjelasnya, Desa Hegarmanah 
Kecamatan Cidolog Kabupaten Ciamis telah membentuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
pada tahun 2016, yakni tepatnya tanggal 01 Juni 2016 yang diberi nama BUMDes 
Hegardanadyaksa dan disahkan dalam 
Peraturan Desa Hegarmanah Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pendirian BUMDes 
“Hegardanadyaksa” Desa Hegarmanah Kecamatan Cidolog Kabupaten Ciamis. 
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Alasan BUMDes didirikan di Desa Hegarmanah tidak lain untuk meningkatkan ekonomi 
Desa sehingga pendapatan Asli Desa Hegarmanah bisa bertambah dan bisa memenuhi segala 
kebutuhan-kebutuhan bagi masyarakat, salah satu bidang usaha Badan Usaha Milik Desa 
Hegardanadyaksa bergerak di bidang pengadaan barang dan jasa sebagai mana dijelaskan dalam 
Peraturan Desa Hegarmanah No 9 Tahun 2016 Pasal 7 tentang Pengadaan Barang Dan Jasa. 
Pengadaan Barang dan Jasa merupakan suatu proses kegiatan untuk memperoleh barang dan jasa. 
Jenis Pengadaan barang dan jasa yang dimaksud yaitu berupa pengadaan bahan-bahan bangunan, 
pom mini dan juga penyewaan mobil. 
 
Tabel 1.1 Pemasukan Dari Pengadaan Barang Dan Jasa Ke Pendapatan 
Asli Desa 
Tahun Pemasukan ke 




Sumber: BUMDes Hegaradanadyaksa 2019 
 
Dari data di atas, bahwa dari tahun ke tahun hasil yang dihasilkan dari pengadaan barang dan 
jasa oleh BUMDes cenderung menurun, sehingga Pendapatan Asli Desa juga pasti menurun. 
Dengan adanya hal tersebut maka sudah jelas bahwa keadaan Badan Usaha Milik Desa 
“Hegardanadyaksa” belum mampu memberikan keuntungan bagi desa. 
Berdasarkan observasi dilapangan yang peneliti lakukan dalam Efektivitas Pengadaan 
Barang dan Jasa oleh BUMDes Hegardanadyaksa untuk peningkatan PADes Hegarmanah 
Kecematan Cidolog Kabupaten Ciamis, ternyata belum optimal, terlihat dari indikator-indikator 
sebagai berikut: 
1. Pengadaan Barang dan Jasa yang mengalami penurunan, hal ini bisa dilihat dari rendahnya 
daya beli masyarakat kepada toko material BUMDes Hegardanadyaksa karena adanya 
persaingan harga yang cukup ketat. 
2. Sumber daya manusia yang kurang mumpuni, hal ini bisa dilihat dari masih adanya pengurus 
BUMDes Hegardanadyaksa yang kurang menguasai pekerjaannya sehingga tidak berjalan 
dengan efektif. 
3. Adanya bidang usaha yang tidak tepat dijalankan oleh BUMDes Hegardanadyaksa, Hal ini 
bisa dilihat dari salah satu jenis usaha yang dijalankan BUMDes Hegardanadyaksa yang 
sudah tidak berjalan lagi yakni pom mini yang sudah tutup. 
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Dari latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam tulisan 
ini adalah sebagai berikut : 1) Bagaimana Efektivitas Pengadaan Barang dan Jasa oleh Badan 
Usaha Milik Desa Hegardanadyaksa dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa Hegarmanah 
Kecamatan Cidolog Kabupaten Ciamis?; 2) Bagaimana hambatan yang dihadapi dalam 
efektivitas Pengadaan Barang dan Jasa oleh Badan Usaha Milik Desa Hegardanadyaksa dalam 
meningkatkan Pendapatan Asli Desa Hegarmanah Kecamatan Cidolog Kabupaten Ciamis?; 
3)Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi efektivitas Pengadaan Barang dan Jasa 
oleh Badan Usaha Milik Desa Hegardanadyaksa dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa 
Hegarmanah Kecamatan Cidolog Kabupaten Ciamis ?. 
 
Subkhi dan Jauhar (2013 :247) mengemukakan bahwa :‘Efektivitas yaitu hubungan 
antara output dan tujuan. Berarti bahwa efektivitas merupakan ukuran seberapa jauh tingkat 
output, kebijakan dan prosedur dari organisasi yang dicapai tujuan yang ditentukan’. Steers 
(1977) dalam (Sutrisno,2018:89) mengemukakan bahwa : ‘Efektivitas pada umumnya hanya 
dikaitkan dengan tujuan organisasi, yaitu laba, yang cenderung mengabaikan aspek terpenting 
dari keseluruhan prosesnya, yaitu sumber daya manusia. Dalam penelitian mengenai efektivitas 
organisasi, sumber daya manusia dan perilaku manusia seharusnya selalu muncul menjadi fokus 
primer, dan usaha-usaha untuk meningkatkan efektivitas seharusnya selalu dimulai dengan 
meneliti perilaku manusia di tempat kerja’. 
Menurut Priansa dan Garnida (2013:13-14), Efektivitas dipengaruhi oleh empat faktor 
yaitu : Karakteristik organisasi, karakteristik lingkungan, karakteristik pekerja, karakteristik 
manajemen. Pengadaan barang dan jasa adalah suatu kegiatan untuk memperoleh barang atau 
jasa yang prosesnya bisa dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai selesai seluruh kegiatan 
untuk memperoleh barang dan jasa. Istilah pengadaan secara khusus mengacu pada kegiatan 
pengadaan barang dan jasa pada institusi atau instansi pemerintahan, yang pelaksanaannya 
dilakukan dengan berpedoman pada peraturan yang berlaku. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) Pengadaan Barang Dan Jasa yaitu tawaran untuk mengajukan harga dan 
memborong pekerjaan atas penyediaan barang / jasa. Maksud dan adanya Pengadaan Barang 
dan Jasa di Badan Usaha Milik Desa yakni untuk meningkatkan Pendapatan Asli Desa dan juga 
memenuhi kebutuhan masyarakat Desa Hegarmanah. Menurut Wijaya (2018:7) empat tujuan 
utama pendirian BUMDes adalah 
1. Meningkatkan perekonomian desa 
2. Meningkatkan pendapatan asli desa 
3. Meningkatkan pengelolaan potensi desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
4. Menjadi tulang punggung 
 
Berdasarkan uraian hasil wawancara dari tiap-tiap indikator-indikator mengenai 
Efektivitas Pengadaan Barang dan Jasa oleh BUMDes Hegardanadyaksa dalam meningkatkan 
PADes Hegarmanah Kecamatan Cidolog Kabupaten Ciamis belum terlaksana dengan baik, hal 
ini dikarenakan kurangnya kepatuhan dan kedisiplinan pengurus, kurangnya pengarahan 
kepada pengurus dan rendahnya sumber daya manusia yang dimiliki. Begitu pula dengan 
observasi yang dilakukan oleh penulis terlihat bahwa Pengadaan Barang dan Jasa di BUMDes 
Hegardanadyaksa di Desa Hegarmanah Kecamatan Cidolog Kabupaten Ciamis belum dilakukan 
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secara optimal karena pengurus kurang disiplin dan patuh dalam menjalankan tugasnya, 
rendahnya kemampuan pengurus sehingga kurang sesuainya tugas dengan kemampuan dan 
keahlian yang dimiliki oleh pengurus. 
 
Metode 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Lamanya penelitian ini adalah 
10 bulan. Sedangkan informan dalam penelitian ini sebanyak 14 orang yang terdiri dari 1 orang 
Kepala Desa, 5 Orang pengurus BUMDes Hegardanadyaksa dan 9 Orang masyarakat Desa 
Hegarmanah. Kecamatan Cidolog Kabupaten Ciamis. Teknik pengumpulana melalui studi 
kepustakaan, studi lapangan, wawancara dan observasi. Dan teknik pengolahan data/analisa data 
melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 
 
Hasil dan Diskusi 
Efektivitas Pengadaan Barang dan Jasa oleh Badan Usaha Milik Desa Hegardanadyaksa 
dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa Hegarmanah Kecamatan Cidolog Kabupaten 
Ciamis 
Efektivitas dapat diartikan sebagai suatu ukuran suatu keberhasilan organisasi dalam 
mencapai tujuannya. Efektivitas dikaitkan dengan tujuan organisasi yaitu laba. Dalam meneliti 
efektivitas ialah memperhatikan secara serempak tiga buah konsep yang saling berkaitan yakni 
optimalisasi tujuan-tujuan, perspektif sistem dan tekanan pada segi perilaku manusia. Dalam 
penelitian ini teori yang digunakan yaitu Teori menurut Steers (dalam Sutrisno, 2018:89) 
efektivitas Pengadaan Barang dan Jasa BUMDes dilaksanakan dengan : 
1. Optimalisasi tujuan-tujuan 
Dengan ancangan optimalisasi tujuan-tujuan memungkinkan dikenali bermacam- macam 
tujuan, meskipun tampaknya sering saling bertentangan. Dalam kaitannya dengan 
optimalisasi tujuan efektivitas itu dinilai menurut ukuran seberapa jauh suatu organisasi 
berhasil mencapai tujuan-tujuan yang layak dicapai yang satu sama lain yang saling berkaitan. 
2. Perspektif sistem 
Yang dimaksud ancangan sistem ialah menggunakan sistem terbuka, yaitu pandangan 
terhadap suatu organisasi yang saling berkaitan dan berhubungan dengan lingkungannya. 
Dengan ancangan ini perhatian lebih diarahkan pada persoalan- persoalan mengenai saling 
berhubungan, struktur, dan saling ketergantungan satu sama lain. Sistem ini mencakup tiga 
komponen, ialah input, proses, dan proses. Sebagai sistem, suatu organisasi menerima 
inputdari lingkungannya.Tanpa adanya input dari lingkungannya, suatu organisasi akan mati. 





ekt-if. Suatu organisasi dapat dikatakan sudah berjalan dengan efektif bila tujuan tujuan dari  
organisasi tersebut sudah berjalan dengan optimal. Suatu organisasi harus mempunyai tujuan 
yang jelas ketika akan memulai suatu usaha nya, sehingga arah dan tujuan yang di miliki oleh 
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organisasi itu pasti, sehingga tujuan pun dapat berjalan dengan optimal. 
 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa Efektivitas Pengadaan Barang dan Jasa BUMDes 
Hegardanadyaksa dalam meningkatkan PADes Hegarmanah Kecamatan Cidolog Kabupaten 
Ciamis pada umumnya sudah dilaksanakan dengan optimal, namun memang masih ada 
hambatan yang dihadapi yaitu : 
1. Masih rendahnya kepatuhan dan ketaatan pengurus dalam menjalankan tugasnya serta 
masih kurangnya pengarahan dan pemahaman kepada pengurus mengenai mekanisme 
dan cara kerja yang baik di BUMDes Desa Hegarmanah. 
2. Belum optimalnya penentuan bidang usaha yang dijalankan di BUMDes karena ada 
salah satu usaha yang pernah dijalankan BUMDes dan sudah tutup cukup lama, adanya 
persaingan bisnis dan persaingan usaha, namun untuk usaha yang berjalan sekarang 
sudah tepat karena sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
3. Masih rendahnya Sumber Daya Manusia para pengurus BUMDes dan masih adanya 
tarik menarik kepentingan dalam penentuan posisi, sehingga dalam menjalankan 
tugasnya pengurus tidak optimal, tidak sesuainya tugas yang diberikan dengan 
kemampuan yang dimiliki pengurus. 
4. Masih kurang sesuainya tugas dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki pengurus 
di Badan Usaha Milik Desa Hegardanadyaksa hal ini disebabkan karena Sumber Daya 
Manusia yang dimiliki terbatas, kesediaan pengurus untuk ditempatkan masih kurang 
serta kurang bervariasinya kemampuan dan keahlian yang dimiliki pengurus BUMDes 
Hegardanadyaksa di Desa Hegarmanah. 
 
 
Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam Efektivitas Pengadaan Barang dan Jasa 
Badan Usaha Milik Desa Hegardanadyaksa dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa 
Hegarmanah Kecamatan Cidolog Kabupaten Ciamis 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa hambatan-hambatan yang dihadapi dalam 
Efektivitas Pengadaan Barang dan Jasa Badan Usaha Milik Desa Hegardanadyaksa dalam 
meningkatkan Pendapatan Asli Desa Hegarmanah Kecamatan Cidolog Kabupaten Ciamis, 
antara lain sebagai berikut : 
1. Belum optimalnya pelaksanaan mekanisme dan cara kerja bagi pengurus di Badan Usaha 
Milik Desa Hegardanadyaksa yang disebabkan oleh masih rendahnya kepatuhan dan 
ketaatan pengurus dalam menjalankan tugasnya serta masih kurangnya pengarahan dan 
pemahaman kepada pengurus mengenai mekanisme dan cara kerja yang baik di BUMDes 
Desa Hegarmanah. 
2. Belum optimalnya penentuan bidang usaha yang dijalankan di BUMDes karena ada salah 
satu usaha yangpernah dijalankan BUMDes dan sudah tutup cukup lama, adanya persaingan 
bisnis dan persaingan usaha, namun untuk usaha yang berjalan sekarang sudah tepat karena 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
3. Belum efektifnya pembagian tugas pengurus dalam Pengadaan Barang dan Jasa Badan 
Usaha Milik Desa Hegardanadyaksa, hal ini disebabkan karena masih rendahnya Sumber 
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Daya Manusia para pengurus BUMDes dan masih adanya tarik menarik kepentingan dalam 
penentuan posisi, sehingga dalam menjalankan tugasnya pengurus tidak optimal, tidak 
sesuainya tugas yang diberikan dengan kemampuan yang dimiliki pengurus. 
4. Masih kurang sesuainya tugas dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki pengurus di 
Badan Usaha Milik Desa Hegardanadyaksa hal ini disebabkan karena Sumber Daya 
Manusia yang dimiliki terbatas, kesediaan pengurus untuk ditempatkan masih kurang serta 
kurang bervariasinya kemampuan dan keahlian yang dimiliki pengurus BUMDes 
Hegardanadyaksa di Desa Hegarmanah. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa hambatan-hambatan yang dihadapi dalam 
Efektivitas Pengadaan Barang dan Jasa Badan Usaha Milik Desa yakni rendahnya kemampuan 
sumber daya manusia, masih rendahnya kepatuhan dan ketaatan pengurus dalam menjalankan 
tugasnya serta masih kurangnya pengarahan dan pemahaman kepada pengurus mengenai 
mekanisme dan cara kerja, adanya persaingan usaha dan persaingan harga, masih adanya tarik 
menarik kepentingan dalam penentuan posisi, sehingga dalam menjalankan tugasnya pengurus 
tidak optimal, kesediaan pengurus untuk ditempatkan masih kurang serta kurang bervariasinya 
kemampuan dan keahlian yang dimiliki pengurus BUMDes Hegardanadyaksa di Desa 
Hegarmanah. 
 
Upaya upaya mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi dalam Efektivitas 
Pengadaan Barang dan Jasa Badan Usaha Milik Desa Hegardanadyaksa dalam 
meningkatkan Pendapatan Asli Desa Hegarmanah Kecamatan Cidolog Kabupaten 
Ciamis 
 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa upaya-upaya mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi 
dalam Efektivitas Pengadaan Barang dan Jasa Badan Usaha Milik Desa Hegardanadyaksa dalam 
meningkatkan PADes Hegarmanah Kecamatan Cidolog Kabupaten Ciamis, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Upaya mengoptimalkan mekanisme dan cara kerja bagi pengurus Badan Usaha Milik Desa 
dalam Pengadaan Barang dan Jasa yaitu dengan cara mengikutsertakan semua pengurus 
BUMDes dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan seminar serta memberikan bimbingan 
kepada pengurus secara rutin. 
2. Upaya yang dilakukan dalam penentuan bidang usaha yang dalam Pengadaan Barang dan 
Jasa yakni penambahan modal dalam usaha yang dijalankan agar persaingan harga bisa 
diatasi dan peningkatan mutu barang dan pelayanan sehingga kedepannya tidak ada usaha 
yang tidak berjalan. 
3. Upaya dalam pembagian tugas dalam Pengadaan Barang dan Jasa di BUMDes 
Hegardanadyaksa yakni dengan cara meningkatkan Sumber Daya Manusia, mengajak 
semua pengurus untuk bersedia ditempatkan diposisi manapun dan lebih menghargai 
pembagian tugas yang diberikan dan menghormati posisi dan jabatan. 
4. Upaya dalam mengoptimalkan kesesuaian tugas dengan kemampuan dan keahlian yang 
dimiliki pengurus Badan Usaha Milik Desa dalam menjalankan Pengadaan Barang dan Jasa 
yakni merekrut pengurus sesuai dengan kebutuhan dan meminta kesediaan pengurus untuk 
ditempatkan diposisi manapun dan mengajak pihak yang memiliki kepentingan tidak terlalu 
memaksakan dalam penempatan posisi tertentu di BUMDes Desa Hegarmanah. 
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Berdasarkan hasil observasi upaya-upaya yang dilakukan berupa mengikutsertakan 
pengurus BUMDes dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan seminar dan workshop dan 
memberikan bimbingan secara rutin kepada pengurus untuk mempunyai sikap yang baik, 
penambahan modal usaha, memperbaiki kualitas barang dan mutu pelayanan sehingga tidak ada 
lagi usaha yang tidak berjalan, mengajak semua pengurus untuk bersedia ditempatkan diposisi 
manapun dan mengajak semua pengurus untuk lebih menghargai dan menghormati penentuan 
jabatan, merekrut pengurus sesuai kebutuhan, memberikan bimbingan kepada pengurus 
sehingga sungguh-sungguh dalammenjalankan setiap tugas yang diberikan. 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
 
1. Efektivitas Pengadaan Barang dan Jasa BUMDes Hegardanadyaksa dalam meningkatkan 
PADes Hegarmanah Kecamatan Cidolog Kabupaten Ciamis sudah dilakukan dengan efektif 
dan optimal. Hasil observasi menunjukan bahwa Pengadaan Barang dan Jasa Badan Usaha 
Milik Desa pada umumnya telah dilaksanakan dengan optimal, namun masih ada beberapa 
indikator yang berjalan dengan kurang optimal yakni belum optimalnya mekanisme dan cara 
kerja bagi pengurus, belum optimalnya pembagian tugas, dan kurangnya kesesuaian tugas 
dengan kemampuan yang dimiliki pengurus dan adanya bidang usaha yang sudah tidak 
berjalan.  
2. Hambatan- hambatan yang dihadapi yaitu rendahnya sumber daya manusia yang dimilki, 
rendahnya kepatuhan dan ketaatan pengurus dalam menjalankan tugasnya, kurangnya 
pengarahan kepada pengurus mengenai mekanisme dan cara kerja yang baik bagi pengurus, 
adanya persaingan harga dan persaingan bisnis dan masih adanya tarik menarik kepentingan. 
3. Upaya-upaya mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi yaitu mengikutsertakan 
pengurus dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan seminar dan workshop dan memberikan 
bimbingan secara rutin kepada pengurus untuk mempunyai sikap yang baik, menambahkan 
modal usaha dan meningkatkan mutu barang dan kualitas pelayanan, mengajak semua 
pengurus untuk bersedia ditempatkan diposisi manapun dan mengajak semua pengurus 
untuk lebih menghargai dan menghormati penentuan jabatan, merekrut pengurus sesuai 
kebutuhan, memberikan bimbingan kepada pengurus. 
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